BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Dampak Hate

Speech di Media Sosial terhadap Komentar Sosial

Masyarakat di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Karang

Jaya, Kabupaten Musi Rawas Utara, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Bentuk ujaran kebencian (hate speech) yang ditemukan
di media sosial masyarakat Desa Tanjung Agung
meliputi penghinaan, ejekan, sindiran, fitnah, provokasi,
dan komentar yang merendahkan seseorang. Bentuk-
bentuk tersebut menunjukkan bahwa komunikasi di
media sosial belum sepenuhnya mencerminkan
komunikasi yang saling menghargai sebagaimana
dijelaskan dalam Teori Tindakan Komunikatif Jurgen
Habermas.

Ujaran kebencian (hate speech) memberikan dampak

negatif terhadap masyarakat yang menjadi sasaran,
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seperti munculnya rasa marah, kecewa, sakit hati, dan
ketidaknyamanan. Selain itu, ujaran kebencian juga
memengaruhi kualitas komunikasi di media sosial
sehingga hubungan sosial menjadi kurang harmonis.
Strategi penanganan ujaran kebencian (hate speech) di
media sosial dalam menjaga keharmonisan sosial
masyarakat Desa Tanjung Agung dilakukan melalui
penggunaan media sosial secara bijak, peningkatan
literasi digital, menghindari balasan yang bersifat
provokatif, serta membangun komunikasi yang santun.
Strategi tersebut bertujuan mengurangi penyebaran
ujaran kebencian, menciptakan komunikasi yang lebih
sehat, serta menjaga hubungan sosial antarwarga agar
tetap harmonis.

Keterkaitan dengan Bimbingan dan Konseling Islam
(BKI) terlihat dari dampak hate speech terhadap kondisi
psikologis, karakteristik individu, dan hubungan sosial
masyarakat. Kondisi seperti marah, kecewa, sakit hati,

tersinggung, dan tidak nyaman dapat memengaruhi
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hubungan sosial individu dengan orang lain. Setiap
individu dapat memberikan respons yang berbeda sesuai
dengan karakteristik dan kondisi psikologisnya. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
penyusunan layanan BKI sesuai dengan kebutuhan
individu. Layanan secara preventif dapat dilakukan
melalui ~ edukasi tentang etika  berkomunikasi,
penggunaan media sosial secara bijak, dan pencegahan
hate speech. Sementara itu, layanan kuratif dapat
diberikan untuk membantu individu mengelola emosi,
mengatasi dampak psikologis, serta memperbaiki
hubungan sosial akibat hate speech. Dengan demikian,
BKI dapat membantu individu menghadapi dampak
negatif hate speech dan membangun hubungan sosial
yang lebih sehat.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi masyarakat Desa Tanjung Agung, diharapkan dapat
menggunakan media sosial dengan lebih bijak. Saat
memberikan komentar atau menyampaikan pendapat,
sebaiknya menggunakan bahasa yang sopan dan
menghindari kata-kata yang menghina, mengejek, atau
mengandung ujaran kebencian sehingga hubungan baik
antarwarga tetap terjaga.

Bagi Pemerintah Desa Tanjung Agung, diharapkan dapat
terus memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai
penggunaan media sosial yang baik melalui kegiatan
sosialisasi, penyuluhan, dan literasi digital. Selain itu,
pemerintah desa juga dapat bekerja sama dengan tokoh
masyarakat, tokoh agama, dan tokoh pemuda untuk
mengajak masyarakat lebih  memahami pentingnya
berkomunikasi dengan baik dan bertanggung jawab di
media sosial.

Bagi pengguna media sosial, diharapkan lebih berhati-
hati sebelum mengunggah atau menulis komentar.

Pastikan informasi yang akan dibagikan sudah benar,
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serta hindari menyebarkan konten atau komentar yang
dapat menimbulkan pertengkaran, perpecahan, maupun
ujaran kebencian.

Bagi  peneliti  berikutnya,  diharapkan  dapat
mengembangkan penelitian tentang ujaran kebencian
dengan melibatkan wilayah penelitian yang lebih luas,
jumlah informan yang lebih banyak, atau menggunakan
metode penelitian yang berbeda. Dengan demikian, hasil
penelitian yang diperoleh dapat memberikan gambaran
yang lebih lengkap mengenai ujaran kebencian di media

sosial.
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